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ABSTRAK 

 

 
ANALISA PENGARUH INTENSITAS DAN SUDUT DATANG SINAR 

MATAHARI SERTA SUHU PERMUKAAN TERHADAP DAYA KELUARAN 

PADA SEL SURYA JENIS MONOKRISTAL 

(Hafizh Alfurqon, 03041281419076, 2018, 47 Halaman) 

 

 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki potensi sumber daya 

energi alternatif  yang sangat melimpah khususnya energi surya. Letak Indonesia berada 

pada daerah katulistiwa, maka wilayah Indonesia akan selalu disinari matahari selama 10 

sampai dengan 12 jam dalam sehari. Pemanfaatan energi matahari dalam pembangkitan 

energi listrik telah banyak dilakukan dengan menggunakan sel surya. Namun panel surya 

yang terpasang saat ini pada umumnya bersifat statis sedangkan posisi matahari selalu 

berubah sesuai dengan perubahan jam. Dengan kondisi ini maka panel surya tidak dapat 

menangkap secara maksimal pancaran sinar matahari sepanjang hari dan Akibatnya energi 

listrik yang dibangkitkan tidak maksimal. Untuk memaksimalkan pembangkitan energi 

listrik, panel surya perlu diatur kemiringan sudutnya agar sinar matahari tepat jatuh tegak 

lurus terhadap permukaan panel surya. Sudut kemiringan ditentukan dari sudut jam 

matahari yang merupakan hasil dari pergerakan harian matahari. Hasil dari penelitian ini 

didapati bahwa Intensitas penyinaran pada panel surya memiliki pengaruh terhadap daya 

yang dihasilkan. Untuk mendapatkan daya maksimum, posisi panel diatur tegak lurus 

terhadap sinar datang matahari. Waktu penyinaran efektif dengan daya maksimum lebih 

dari 50 Watt per jamnya yaitu dari jam 10.00 WIB s/d 14.00 WIB dengan total waktu 4 

jam dibulan juli di lokasi penelitian.Rata-rata daya maksimum mencapai 60,56 Watt pada 

jam 11.00 WIB dengan sudut kemiringan panel 0° dengan besar intensitas penyinaran 

matahari 54480 Lux. 

 

Kata Kunci: Intensitas Penyinaran, Sudut Jam Matahari, Daya Keluaran Maksimal, Sudut 

kemiringan panel, Panel Surya Monokristal 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 
ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF INTENSITY AND ANGLE COMING OF 

SUNLIGHT AND SURFACE TEMPERATURE ON OUTPUT POWER IN 

MONOCRYSTALL SOLAR CELLS 

(Hafizh Alfurqon, 03041281419076, 2018, 47 Pages) 

 

 

Indonesia is a tropical country that has the potential of abundant alternative energy 

resources, especially solar energy. The location of Indonesia is in the equator, then the 

territory of Indonesia will always be exposed to the sun for 10 to 12 hours a day. The use 

of solar energy in the generation of electrical energy has been carried out using solar cells. 

However, solar panels that are installed at this time are generally static while the position 

of the sun always changes according to changes in hours. With this condition, the solar 

panels cannot capture the maximum amount of sunlight throughout the day and 

consequently the generated electricity is not optimal. To maximize the generation of 

electrical energy, solar panels need to be adjusted so that the right sunlight falls 

perpendicular to the surface of the solar panel. The slope angle is determined from the angle 

of the sundial which is the result of the daily movement of the sun. The results of this 

research found that the intensity of radiation on solar panels has an influence on the power 

produced. To get maximum power, the position of the panel is set perpendicular to the light 

coming from the sun. Effective irradiation time with a maximum power of more than 50 

Watts per hour, ie from 10.00 WIB to 14.00 WIB with a total time of 4 hours in July at the 

research location. The maximum power average reaches 60.56 Watts at 11.00 WIB with a 

slope angle panel 0 ° with the intensity of solar radiation 54480 Lux. 

 

Keywords: Irradiation intensity, solar clock angle, maximum output power, panel tilt 

angle, monocrystal solar panel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Indonesia adalah negara beriklim tropis yang memiliki sumber alam dan 

sumberdaya energi yang sangat melimpah. Letak Indonesia yang berada di garis 

khatulistiwa menjadikan Indonesia selalu mendapatkan paparan sinar matahari 

sepanjang tahun dengan tingkat radiasi harian matahari rata - rata yang relatif tinggi. 

Dari data penyinaran matahari di Indonesia, wilayah Indonesia diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu Kawasan Barat dan Timur Indonesia dengan potensi penyinaran 

rata-rata di indonesia yaitu sebesar 4,8 kWh/m2/hari[1]. Sedangkan untuk lama 

penyinaran matahari yang ideal  di Indonesia adalah selama 4 sampai 5 jam per 

hari[2]. Hal tersebut dapat digunakan sebagai modal utama pembangkitan listrik 

dengan menggunakan sel surya. 

 

Permasalahan umum yang terjadi pada sel surya adalah besarnya daya 

keluaran yang dihasilkan relatif tidak konstan. Hal ini dipengaruhi oleh besar 

intensitas sinar matahari yang diterima oleh panel surya serta suhu lingkungan di 

sekitarnya yang dapat mempengaruhi suhu permukaan panel[3]. Arah penyinaran 

matahari yang selalu berubah akibat pergerakan matahari akan menghasilkan 

perbedaaan intensitas penyinaran yang diterima oleh permukaan panel surya. Jika 

sudut penyinaran matahari tegak lurus terhadap bidang panel surya maka sinar yang 

diterima cenderung lebih banyak sehingga akan mendapatkan daya keluaran 

maksimum daripada sudut penyinaran miring. Intensitas penyinaran pada waktu 

pagi dan sore cenderung kecil karena arah sinar matahari tidak tegak lurus dengan 

permukaan bumi[4]. 
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Pada umumnya, panel surya dipasang dengan posisi tetap. Hal ini 

menyebabkan panel surya tidak dapat sepenuhnya menangkap paparan sinar 

matahari secara maksimal akibat pergerakan matahari[5]. Untuk itu panel surya 

harus diposisikan dengan sudut kemiringan yang tepat agar sinar matahari tepat 

jatuh 90° terhadap permukaan panel surya sehingga dapat menghasilkan daya 

maksimal. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis berinisiatif untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisa Pengaruh Intensitas Dan Sudut Datang Sinar 

Matahari Serta Suhu Permukaan Terhadap Daya Keluaran Pada Sel Surya Jenis 

Monokristal”. 

 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh perubahan sudut datang dan 

intensitas penyinaran matahari serta suhu permukaan panel surya terhadap besar 

daya yang dihasilkan oleh panel surya jenis Monokristal 100 Wp.  Untuk 

memaksimalkan intensitas penyinaran matahari, pada penelitian ini akan dirancang 

panel surya yang dapat diatur mengikuti pergerakan matahari menggunakan 

perhitungan sudut lintang, deklinasi, sudut jam matahari sehingga diharapkan pada 

sudut yang tepat akan menghasilkan daya keluaran maksimal. 

 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Pemanfaatan energi matahari dalam pembangkitan energi listrik telah banyak 

dilakukan dengan menggunakan sel surya. Namun panel surya yang terpasang saat 

ini pada umumnya bersifat statis sedangkan posisi matahari selalu berubah sesuai 

dengan perubahan jam. Dengan kondisi ini maka panel surya tidak dapat 

menangkap secara maksimal pancaran sinar matahari sepanjang hari dan Akibatnya 

energi listrik yang dibangkitkan tidak maksimal. Untuk memaksimalkan 

pembangkitan energi listrik, perlu pengaturan posisi dan sudut kemiringan panel 

yang tepat terhadap sinar matahari  agar daya yang dibangkitkan oleh panel surya 

mencapai nilai maksimum. Selain itu terdapat parameter-parameter lainya yang 
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mempengaruhi besar daya keluaran yang dihasilkan panel surya seperti suhu 

permukaan panel dan intensitas penyinaran matahari. 

 

 

1.3. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis panel surya yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis monokristal 

100 Wp. 

2. Parameter yang diukur adalah intensitas penyinaran matahari, suhu 

permukaan panel, tegangan rangkaian terbuka (𝑉𝑂𝐶), arus hubung singkat 

pada panel surya (𝐼𝑆𝐶) dan perhitungan daya keluaran yang dihasilkan. 

3. Tidak membahas distribusi tenaga listrik dan beban yang terhubung pada 

panel surya. 

 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh intensitas dan sudut datang sinar matahari serta suhu 

permukaan panel surya terhadap daya keluaran pada panel surya Monokristal. 

2. Mengetahui waktu penyinaran efektif berdasarkan daya keluaran maksimal 

yang dihasilkan panel surya jenis monokristal. 

3. Menentukan nilai sudut panel surya dengan daya maksimal yang dihasilkan. 

 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 

Sistematika yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini terdiri dari 

lima bab yang secara garis besar diuraikan sebagai berikut: 
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1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentang dasar teori yang berkaitan dengan 

permasalahan dan akan dijadikan landasan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode yang dilakukan pada proses 

penelitian. Mulai dari persiapan alat dan bahan penelitian, pengukuran dan 

perhitungan, sampai dengan tahapan yang dilakukan sampai akhir penelitian. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan data hasil pengukuran, perhitungan dan analisa data 

yang dihasilkan oleh panel surya jenis monokristal. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh dari analisa data pada hasil 

dan pembahasan serta saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang 

dilakukan penulis atau untuk penelitian selanjutnya. 
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